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ABSTRAK

Telah dilakukan penelition efek teratogenik fraksi heksan darl daun
Ingeu {Ruktr geaveolens Linn) pada mencit putth betina, Fraksi diberikan peroral
denpan variasi dosis 25 50, 100 me/Kg BR, pada hari ke-6 sampat 15 kehamilan,
Pada hari ke-18 dilakukan laparskiomi. Sepertiga dari fetus direndam dengan
larutnn alizarin dan sisanyva direndam dalam larotan Booin®s.

Efek teratogen dupal dilihat pada fetus setelah loparaktomi. Hlasil
penelitian menunjukkan bahwa fraksi heksan pada dosis 25 doan 50 mp'ke BB
tidak ditemukan efek teratogenik. Eeloinan seperti benjolan hitam pada punggung

dan hampir selurul tubul berwarna hitam ditonjukkan pada dosis 100 me/Ke B,
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I PENDAHITLITAN

Schagian besar tumbuhan di Indonesia merupakan tumbuhan obat yang
pemanfaatannya sebagat obal tmdisional. Pemanfaatan obatl secara lradisional
tnlam sistern pengobatan belum optimal kareng secarn umom pengpunaannys
dalam lingkup percobasn, bersifal turun temurun, dan berdasarkan pengalaman,
Ruta grevecfeny Linne Famili Rutaceae memepakan safah satu tumbuohan obat
tradisional, dengan nama daerah Inggu. Tuomhuban ini berasal dari Medinerrancan,
kemudian ersebar ke berhapai daerab seperti Indin, Cina termasuk Indonesia (17,
Adr rebusan inppou separ madpun vang telsh dikeringkan secara tradisional
digunakan vntek menghilanghan rasa sakil {analpesik) dan menerunkan panas
fantipiretiky (13 mengobati beberapa penyakit lainnya seperti batok dan gigitan
ular (2}, ohat kejang (3), keracunan serta digunakan untuk suna-guna (4.5),

Dari penelitian terdaholu, diketabui bahwa ekstrak etanol daun ingge
menyehabkan kegupuran dan efek teratogen berupa tapak resomsi pada dosis 500
mg'kg BB {6) serta mengobati penyvakit hepatitis pada dosis 30 dan 100 mg kg BR
vang ditandar dengen penckanan kenaikan aktivitas SGPT dan SGOT (7). Dari
hasil skrining mepunjukbkan babwa daun inggy sebapai perelakssi elol, analpesik,
penckan saral, stmpatelitik dan parasimpatomimetik (8). Kandungan kimia utama
dari daun inggu ini adalab senyawa skimmianin {alkaloid pari quinaling yang
mempunyal aklivitas peninghatan kantraksi uteros (9% juga mengandung minyak
atsiri seperti metilnonilketon  dan melilheptilketon, kumarin, dan flavonoeid

(IO 1) Daun inggu bersifat estrogenik karena mengandung servawa kurmarin



vang mempunyai akilivitas armekologt sehapai antikanker.12) Obat antikanke:
ini akan bekerja pada sel-sel vanyg berproliferssi denpan cepatl sepeni el Loy,
selnin ilu senvawa kumarin ini merupakan senyawa non poelar vang terdapat dalam
fruksi non polar vaite fraksr heksan pada innaman inic Oleh karena itu pencliti
mengeunakian fraksr heksan daun Ingeu untuk melakukan oji wrtogenik. Pada
dosis tungei minyak atsici vang terkandung didalamnyva  menvebabkan iritasi
pastroenteritis, muntah, dan konvalsi sedangkan pade dosis remfsh minvak i
bersifar karminatif (13,14},

Toksisitas reproduksi merupakan salah satu uji toksisitas vang harus
dilakukan untuk sediaan dan bahan kKimia vang akan dikensumsi oleh manssia,
Salah satu uji teksisias reproduksi vang sering digunakan untuk mengamati
keamanan bahan kimia dari alam adalah uji teratopenitas (15),

Teratologi adalah stodi tentang penvebab, mekanisme dan manifestasi dari
perkembangan yang menvimpang dari sifal strukiural dan fungsional. Bentuk
embrioioksik dipenpamihi oleh jenis senvawa, dosis dan wakiu penggunaan
selama kehamilan (16), Selain o faktor lain vang dapal menimbulkan leratogen
adalah kekurangan gizi, radiasi kimia, infcksi virus, hipervitamin dan keturunan
(i), Kemsakan pada jenin dischahkan  plasena bersifat peka  terhadap
kebanvakan wat kimia. Senyawa-senvawa yang memiliki B8 Recil dare 500
diduga dapat memasuki plasenta, Selain itu frekuensi pemakaian senvawa lersebut
juga akan menambah kemungkinan temkomulasinva senvawa peda plasenta
sementara janin sendici belum mempunyal sistemn metsbolisme vang berlungsi

scmpuma {17, 18}



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulan

Dt wji aktivitas  leratopenik fraksi heksan daun inggu dengan
mengeunakan hewan percobaan mencil putih beting My rrscaduy dapat diambil
kesimpulan babwa pada dosis 25 dan 30 mg/ke BB tdak menimbulkan elek
leratopen sedangkan pada dosis TR ma'kg BB memperlibatkan kelainan berupa

benjolan hitam pada pungpung dan hampir seturh toboh berwarna hitam.

5.2. Saran
Uintuk penelitian selanjulnya disarankankan agar melakokan penelitian
terhaddap senyawa dengan desis yang besar dan melakukan penelitian secara

histologi, mikroskopis serta menggunakaen spesies hewan lain.
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